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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

dalam melatih literasi sains peserta didik kelas V SDN 12 Tolangohula dapat 

menggunakan modul pembelajaran berbasis potensi lokal dengan pendekatan 

saintifik. Hal ini dapat dilihat dari analisis peningkatan hasil belajar dan ditunjang 

melalui instrument pendekatan saintifik melalui aktivitas guru dan aktivitas 

peserta diidik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu didasarkan juga 

pada hasil pretest dan posttest pada pokok materi ekosistem dengan 2 subtema 

yang terdiri dari 3 pertemuan yang mengacu pada 3 aspek kompetensi ilmiah. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa untuk kelas V tingkat Sekolah Dasar 

(SD) kompetensi literasi sains tertinggi terdapat pada aspek 2 menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dan terendah terdapat pada aspek mengidentifikasi 

pertanyaan secara ilmiah dan diperoleh nilai N-Gain termasuk dalam kategori 

sedang. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

meningkatkan literasi sains peserta didik. 

2. dapat mengembangkan media pembelajaran yang mengkaji potensi lokal 

yang ada di lingkungan sekolah. 
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3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan modul 

pembelajaran dengan kajian potensi lokal menggunakan pendekatan 

ssaintifik pada materi lain di Sekolah Dasar (SD). 
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